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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penentuan Pokok Bahasan

Produk menuliki peranan vang besar dalam hubungan antara produsen dan
pembeli. Sclam menjadi media mterakss, produk juga menunjukkan seberapa
tingei tanggung javwab vany diberikan produsen kepada honsumen. Semakin
ttngg! manfaat  vang  bisa dibetihan sebuah pradul Repada konsumen
menunjukkan bahwa produsen memibih kepeduiian vang tnpgt terhadap hak
konsumen untuk mengkonsaiisi produk vang lavak,

Namun banvak hasos vang menanjuikkan produsen senng melalaikan
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penghargaan kepada konstmen Rarcna produb vang difaysan b sangal merugikan
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mengandung formalyn, kasos boragam mimuiman vange menvoanakan zal pewarna
pakaian, dan masih banvah a2 kasus serona. Konsooen memang ddak
menvadart teniang produk vang dibonsumse Karena heterbatasan pengetainaan,
Ketika Kasus-kasus dioas mereda, tormvata buakan monmads pohaionran vang

rharga bagl produsen  untuk  memperbatikan

chiba perlindungan kepada
konsumen. Sejumiah kasus fam pun muncull diantaranya: Lieas pelanggaran yang
difakukan oleh maskapar pencrbangan Adam aie vang melalakan jamman
keselamatan penumpang, daging gelonggong. daging borahs, kosinetk pemutih
wajah  dengan  bahan  dasar pengupas  cat o mobil. pemuuh rkan dengan

menggunakan hidrogen peroxida yang sangat membahavakan pengkonsumst.
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Data-data dit atas. menunjukkan belapa vendale penghargaan kepada
Konsumen dari perusahaan. Banvak pelaku usaha vang hanva mengejar
kwnhm gan semata anpa munpuncuu\au efek mmp thy dan moutu\ yvang duual
Cemungkinan besar produsen produk sebenarnya meogetaiun ciek samping i,
namun xarena masih rendahnva ctika perlindungan konsumien vang dimiliki,

sehingga perilaku tersebut dianggap waiar.

Secara  moral,  perusahaan nenuting kewanban untus melindung:

Konsumen Karcna koniribust konsumen sangai Desar pada Kelangsungan udup

sy e v TNy vy Ny [T T - .- ! B N T AT YUt
PeTisdnaan. Dan bd[lj\di\ |kril\(l|lnhi|r vang Imn.ulg.i hluxnﬁﬁ.,l}mil}\ 1 unsui
PR U IR S XA P AW W AF B LI . denos
persiinaungan sonsumen, AR VA DCMErinian pun ikt o )agidﬂ enga

membuat perasgkat hukunr untuk mchindungr konsumen Fahidiah UU No 8

Tt PO 1 \— 1 e P ! 1, S T
Pdliun 1YY Achtdiny pernaungai RONSWIMen, L2 lll[(l.l[lg"LlilUd”g it satan

[ L I I P T Il
i Dedeknr iiseiing c/'mfrunt\; /}7(/////f{)uun\/

_1"(,'/{"4 U;ffl”hu/(lﬂuu u’u.’lum /r//uu’. CETRCT RCFCrudnizdil, /ff-‘f'rm il JHCGTHON /7/r1(f£l,\L’/fr.’//

harang dene aicar jasa ierschur,” DU i menuiikn heloatan haloom sebingga

. l..n Syl an v b ] [®
1art

R N WL SRR PP PR e
E§ At Fand AT LSl LN LT SOV naRuim.,
- } |G N T e T T T (U PR SO N
Perusanadil iy Menvadari omvd DCEiiuUine i cGIsmimen  oukaiidn

o a e (Y]
!

- o - - | Y PR PO
Merune wan | \u\d[vnml nariun \lld(l}l narus um YLD SU L hebutuhan, b Chi DL

perusahaan vany terbukti mictanggar UL pertindungan honsumen dan dituntut
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Naman tidak deovikian halnva dengan Konsumcn, Konsainei vang wolah merasa
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terlanjur kecewa dan beralih ke produk pesaing maka untuh mengembalikannya
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lebih sulit dibandingkan mencart konsumen bairu (Tiiptono, 1997:28)

bagai kasus pelangearan hak  konsumen  int.

Dalam menghadapi bet
konsumen memilikt hak tanggung  gupat kepada porusahaan yang  lerbuk
melalaikan kewajban untuk membernkan perbindungan kepada konsumen. 1
Indonesia, tanggung gugat produsen untuk produk vang menvebabhan sakit,
cedera atat matinva konsumen  pemakar produb tersebnt dapat diterapkan
ketentuan vang terdapat dafam pasat 1367 avat (1) KUHPerdata, Pasal 1367 avat
(1y KUHPerdata menvebutkan: “seseorang tidak saja hertpngeung jawab untuk

kerugian yang dischabkan karcna perbuatannva sendiri tetapt iuga untuk keruglan

vang disebabkan karenu perbuatan orang-orang vang menjadt tanggungannya.
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atau drscbabkan oich barang-darang vang berada di bawah pengawasannva’,
Meskipun  demiboan. uea dibutuhkan  kesadaran konsumen  untuk
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mctaporkan berbagar temuan di pasar vang menpmdikastkan adanva pelanggaran
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perfindungan konsumen oleh perusahaan. Kesadaran konsumen midah schenarnva

memiliki peran vang saneat berartt unfuk thut membertkan poengawasan seeara

ketat atas perilaku produseit dalam hubunganiva dengan Konsumaen,

1.2. Pokok Bahasan

Berdasarkan pada ttar belakang penentuan polok bahasan di atas, maka
pokok bahasan makalah mi adalad sebagar berikut
a. Bagaimana perlindungan produsen kepada Konsumen dilihat dart aspek

product frabiliy !



b.

Keuntungan apa vang bisa didapat produsen jika produsen memperhatikan
perlindungan produsen kepada konsumen dilihat dar] aspel product Labhiling ?

Bagaimana tanggung gupat produsen atas produk vang merugikan konsumen ?

L.3. Tujuan Pembahasan

Berdasarkan pada pokok bahasan vang digiuhan v atas, maka tujuan

pembahasan makalah ind adalah sebagai berikut

d.
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Menjcelaskan perlindungan produsen kepada konsumen dilihat dari aspek
prociuct liabilin:
Menjelaskan keuntungan apa vang bisa didapal produsen jika produsen
memperhatikan perlindungan produsen kepada konsumen ditihat dard aspek
procuct liabiliry,

Menjelaskan tangguny  gugat  produsen  atas produk  vang inerugikan

konsuimen,






